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SLR

pembelajaran metode penelitian terapan di program studi kosmetik dan
perawatan Kkecantikan. Penelitian ini menggunakan metode Systematic
Literature Review (SLR) dengan berpedoman pada PRISMA. Sebanyak 298
artikel dikumpulkan dari Google Scholar, ScienceDirect, dan Taylor and
Francis, dan setelah menerapkan kriteria yang telah ditentukan, 27 artikel
relevan dimasukkan untuk dianalisis. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa bahan ajar memiliki peran penting dalam pembelajaran, dan bahan
ajar akan efektif digunakan jika memenuhi syarat kelayakan yang harus
dipenuhi, implikasinya adalah penting untuk eksplorasi strategi
pengembangan bahan ajar baru untuk pembelajaran metode penelitian
terapan di program studi kosmetik dan perawatan kecantikan untuk
meningkatkan pemahaman mahasiswa.

ABSTRACT

Keywords: Applied research methods strengthen the relationship between theory and
Teaching Materials practice in the field of cosmetics and beauty care, which is important for
Applied Research Methods understanding and development in higher education. The purpose of this
Cosmetics and Beauty Care study was to analyze the need for teaching materials in learning applied
SLR research methods in cosmetic and beauty care study programs. This study

used the Systematic Literature Review (SLR) method guided by PRISMA. A
total of 298 articles were collected from Google Scholar, ScienceDirect, and
Taylor and Francis, and after applying predetermined criteria, 27 relevant
articles were included for analysis. The findings of the study indicate that
teaching materials have an important role in learning, and teaching
materials will be effectively used if they meet the eligibility requirements
that must be met, the implication is that it is important to explore strategies
for developing new teaching materials for learning applied research
methods in cosmetic and beauty care study programs to improve student
understanding.
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1. Pendahuluan

Dalam ranah pendidikan tinggi, khususnya dalam konteks penelitian terapan,
pengembangan bahan ajar telah menjadi aspek esensial dalam mendukung efektivitas
pembelajaran (Zhou et al., 2023). Metode penelitian terapan menjadi bagian integral dalam
menghubungkan konseptualisasi teoretis dengan implementasi praktis di lapangan,
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memberikan landasan yang kuat bagi pemahaman dan pengembangan dalam berbagai disiplin
ilmu (Peel, 2020). Pendidikan tinggi dalam bidang kosmetik dan perawatan kecantikan telah
menjadi pusat perhatian yang semakin meningkat dalam beberapa tahun terakhir (Kiong et al.,
2019). Mata kuliah Metode Penelitian Terapan sangat penting dalam konteks ini karena
membantu mahasiswa memahami praktik yang efektif dan inovatif dalam industri kecantikan
yang terus berkembang (Rosidi & Rosidi, 2021).

Pembelajaran Metode Penelitian Terapan di Program Studi Kosmetik dan Perawatan
Kecantikan memiliki tantangan tersendiri karena sifat praktis dan teknis dari industri ini
(Suemoto et al., 2015). Mahasiswa tidak hanya perlu memahami teori di balik penelitian
terapan, tetapi juga perlu memiliki keterampilan praktis untuk menerapkannya dalam situasi
nyata di industri kecantikan (Coutts, 2020). Oleh karena itu, bahan ajar yang disajikan harus
mampu mencakup aspek teoritis dan praktis secara seimbang, mempersiapkan mahasiswa
untuk menjadi profesional yang kompeten dan siap kerja (Ferm, 2021).

Dalam pendidikan kosmetik dan perawatan kecantikan, penting untuk terus memperbarui
bahan ajar mengikuti perkembangan industri yang cepat (Waldman et al., 2016). Ini
memerlukan pemahaman mendalam terhadap kebutuhan mahasiswa dan pandangan praktisi
industri (Zhou et al., 2023). Hal ini juga berlaku untuk mengikuti perkembangan teknologi dan
tren baru dalam industri kecantikan. Analisis mendalam tentang kebutuhan bahan ajar yang
sesuai dengan perkembangan terbaru dalam industri ini penting untuk memperkenalkan
mahasiswa pada praktik inovatif dan terkini (Yusrina et al., 2021). Dengan demikian, bahan
ajar yang relevan dan mutakhir dapat memberikan landasan yang kuat bagi mahasiswa untuk
bersaing dalam industri kecantikan yang terus berubah (Krskova & Baumann, 2017).

Namun, meskipun pentingnya bahan ajar yang sesuai dalam pembelajaran metode
penelitian terapan, terdapat kesenjangan signifikan antara kebutuhan praktis dan ketersediaan
sumber daya pendukung yang relevan (Pratita & Djahir, 2021). Saat ini, ada sedikit literatur
yang secara khusus membahas kebutuhan bahan ajar dalam pembelajaran Metode Penelitian
Terapan di Program Studi Kosmetik dan Perawatan Kecantikan. Meskipun banyak penelitian
tentang strategi pembelajaran dalam konteks pendidikan tinggi dan pengembangan kurikulum,
jarang sekali penelitian yang memusatkan perhatian pada kebutuhan khusus dalam konteks ini.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk melakukan analisis kebutuhan bahan ajar
dalam pembelajaran metode penelitian terapan di program studi kosmetik dan perawatan
kecantikan. Laporan ini menganalisis lebih lanjut pengaruh bahan ajar terhadap pembelajaran
dan syarat bahan ajar yang baik untuk pembelajaran. Hal ini akan memperjelas bahan ajar
yang dapat digunakan dalam pembelajaran metode penelitian terapan di program studi
kosmetik dan perawatan kecantikan.

2. Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Systematic Literature Review
(SLR). SLR adalah pendekatan penelitian sistematis untuk mengumpulkan, mengevaluasi, dan
menganalisis literatur yang relevan dengan yang telah ditetapkan topik penelitian. SLR juga
digunakan sebagai alat untuk mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan, batasan, dan masa
depan arah penelitian yang dikumpulkan dalam database (Abu-Salih & Alotaibi, 2024). Tujuan
utama dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi kebutuhan bahan ajar dalam
pembelajaran metode penelitian terapan, khususnya konteks kosmetik dan perawatan
kecantikan. Langkah pertama dalam penelitian ini dengan melakukan pencarian literatur dengan
menggunakan database seperti Google Scholar, Sciencedirect, dan Taylor and Francis. Pencarian
dilakukan dengan menggunakan kata kunci yang relevan dengan topik penelitian untuk
mengidentifikasi artikel yang relevan. Kemudian artikel yang ditemukan melalui penelusuran
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literature dievaluasi memenuhi kriteria inklusi yang ditetapkan. Artikel yang relevan dan selaras

dengan tujuan penelitian dipilih untuk analisis lebih lanjut.

Identification of new studies via databases and registers
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Gambar 1. Diagram Alir Prisma

Gambar 1 menjelaskan Diagram Alir Guideline PRISMa, penelitian ini mengikuti pedoman
PRISMA dan memanfaatkan database Google Scholar, Sciencedirect, dan Taylor and Francis,
diperoleh total 298 artikel, termasuk jurnal, prosiding, dan buku. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis kebutuhan bahan ajar dalam pembelajaran metode penelitian terapan
di bidang kosmetik dan perawatan kecantikan. Langkah pertama melibatkan pendefinisian
masalah dan tujuan penelitian, kemudia menentukan kata kunci dan menyusun rangkaian kata
kunci terkait bahan ajar berdasarkan analisis latar belakang literatur. Berpedoman pada topik
penelitian, kata kunci diklasifikasikan sebagai berikut:

Tabel 1 menjelaskan kata kunci yang digunakan untuk melakukan pencarian artikel SLR
dan pedoman yang digunakan adalah PRISMA sebagai teknik atau kerangka yang digunakan
dalam proses penelitian SLR, yang bertujuan untuk mengumpulkan, mengidentifikasi, dan
mensintesis informasi data secara sistematis dalam penelitian (Cabrera et al., 2023). Penelitian
menerapkan langkah pengumpulan data salam struktur PRISMA. Objek penelitian ditetapkan
sebagai publikasi ilmiah diperoleh dari database. Publikasi ilmiah ini diterbitkan dalam sepuluh
tahun terakhir (2014-2024), termasuk jurnal, prosiding, dan bab buku. Kriteria yang ditetapkan
merupakan bidang penelitian yang membahas tentang bahan ajar metode penelitian terapan di
kosmetik dan perawatan kecantikan. Pemilihan literatur berdasarkan pada kriterian inklusi dan
eksklusi yang ditetapkan. Inklusi kriteria terdiri dari (1) relevansi literatur yang membahas
bahan ajar metode penelitian terapan di bidang di kosmetik dan perawatan kecantikan, (2)
literatur yang dipublikasi dalam Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia, (3) literatur yang

1451

Mari Okatini Armandari et.al (Analisis Kebutuhan Bahan Ajar dalam....)



Academy of Education Journal
Vol. 15, No. 2, Juli 2024, Page: 1449-1458
ISSN: 1907-2341 (Print), ISSN: 2685-4031 (Online)

diterbitkan dari tahun 2014 hingga 2024, (4) semua jenis litertur. Di sisi lain, kriteria eksklusi
meliputi: literatur yang tidak relevan dengan topik penelitian, (2) literatur yang tidak memenuhi
kriteria inklusi, (3) literatur tidak dapat diakses online, dan (4) litertur berupa buku atau
dokumen resmi pemerintah.

Tabel 1. Kata Kunci SLR

Hasil
Database Kata kunci (2014-2024)
(03/05/2024)
Google Scholar “Kosmetik dan Perawatan Kecantikan” OR 127
“Cosmetology” AND "Metode Penelitian Terapan”
OR “Applied Research Methods” AND “Bahan ajar”
OR “Teaching Materials” OR “Instructional Materials”
Taylor and Francis “Kosmetik dan Perawatan Kecantikan” OR 112
“Cosmetology” AND "Metode Penelitian Terapan”
OR “Applied Research Methods” AND “Bahan ajar”
OR “Teaching Materials” OR “Instructional Materials”
Science Direct “Kosmetik dan Perawatan Kecantikan” OR 59

“Cosmetology” AND "Metode Penelitian Terapan”
OR “Applied Research Methods” AND “Bahan ajar”
OR “Teaching Materials” OR “Instructional Materials”

Selama ekstraksi data dan penilaian kualitas, diperoleh total 27 artikel (N=27) untuk
digunakan dalam menjawab permasalahan penelitian dan selanjytnya dianalisis untuk
memperoleh temuan mengenai identifikasi kebutuhan bahan ajar dalam pembelajaran metode
penelitian terapan di bidang kosmetik dan perawatan kecantikan. Selanjutnya dilakukan analisis
sistematis terhadap artikel yang dipilih, yang mana memuat informasi yang relevan mengenai
kebutuhan bahan ajar dalam pembelajaran metode penelitian terapan di bidang kosmetik dan
perawatan kecantikan. Hal ini melibatkan pemetaan dan pengelompokan bahan ajar yang
muncul dalam literatur yang relevan. Analisis tersebut bertujuan untuk memperoleh pemahaman
komprehensif mengenai bahan ajar yang dibutuhkan dalam pembelajaran metode penelitian
terapan di di bidang kosmetik dan perawatan kecantikan.

Temuan penelitian kemudian disajikan secara sistematis dan komprehensif. Hal ini
mencakup data yang digunakan dalam SLR, kompilasi daftar kebutuhan bahan ajar yang
teridentifikasi, analisis rekomendasi bahan ajar dalam pembelajaran metode penelitian terapan di
bidang kosmetik dan perawatan kecantikan. Pembahasan temuan penelitian dapat menjadi acuan
pengembangan bahan ajar pembelajaran metode penelitian terapan di bidang kosmetik dan
perawatan kecantikan. Melalui metode tinjauan literatur sistematis, peneliti berhasil
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis literatur yang relevan dengan kebutuhan bahan
ajar pembelajaran metode penelitian terapan di bidang kosmetik dan perawatan kecantikan.
Dengan menggunakan metode ini, peneliti dapat menarik kesimpulan yang lebih akurat dan
dapat diandalkan mengenai pengembangan bahan ajar pembelajaran metode penelitian terapan
di bidang kosmetik dan perawatan kecantikan.
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3. Hasil dan Pembahasan
Pembahasan SLR dan analisis grid umum disajikan dengan ketentuan mengenai topik
pembahasan mengenai Gambar 2: 1) tahun artikel ilmiah, 2) jenis artikel ilmiah, Pengaruh
bahan ajar terhadap pembelajaran, dan syarat-syarat bahan ajar.

Publikasi 2014 - 2024

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024

(o I " B VS e R ¥ B o ) BN |

Gambar 2. Diagram Perkembangan Publikasi Terkait Artikel Bahan Ajar

Dalam gambar 2 menjelaskan perkembangan penelitian mengenai bahan ajar terus
berkembang. Dari data tersebut terpantau bahwa pertumbuhan trtinggi terjadi pada tahun 2020.
Sebanyak 27 pubkilasi diperoleh dalam jangka waktu 10 tahun, berfokus pada bahan ajar.
Jumlah publikasi terbanyak tercatat pada tahun 2020 sebanyak 6 artikel, disusul tahun 2019 5
artikel, dan jumlah publikasi terendah di tahun 2015 hanya 1 artikel, tetapi tahun 2014 tidak
ditemukan artikel terkait yang relevan.

Jenis Artikel

25
20
15
10
5

] .

Jurnal Buku Proseding

Gambar 3. Jenis Artikel Penelitian

Analisis jenis artikel dalam gambar 3 menunjukkan terdapat 20 artikel jurnal, 4 buku, dan 3
artikel proseding. Hal ini menunjukkan bahwa publikasi terbanyak berbentuk artikel jurnal,
sedangkan buku dan prosiding hanya berjumlah 7 artikel. Hal ini menunjukkan bahwa
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penelitian mengenai bahan ajar lebih banyak dipublikasikan pada artikel jurnal dibandingkan
dengan jenis artikel lainnya. Penelitian yang dipublikasikan dalam artikel jurnal sering kali
melalui proses peer review yang ketat, sehingga menghasilkan penelitian yang lebih berkualitas
dan dapat diandalkan (Roll, 2019). Di sisi lain, penelitian dalam bentuk buku dan prosiding
cenderung kurang berdampak pada dunia akademis, meski tetap berkontribusi terhadap
kemajuan ilmu pengetahuan.

Mengarahkan Perhatian : Mendorong Keterlibatan Aktif
Memfasilitasi Pemahaman 4( Pengaruh Bahan Ajar ) Meningkatkan Retensi dan Pemindahan Pengetahuan

Terhadap Pembelajaran

Memotivasi Pembelajaran Mendorong Pengembangan Keterampilan

Gambar 4. Pengaruh Bahan Ajar Terhadap Pembelajaran

Hasil analisis mengenai 27 artikel pada gambar 4 menjelaskan bahwa bahan ajar memiliki
pengaruh terhadap pembelajaran terutama dalam membentuk pengalaman belajar mahasiswa.
Pertama-tama, bahan ajar yang disusun dengan baik mampu mengarahkan perhatian mahasiswa
pada informasi yang relevan dan penting dalam mata kuliah metode penelitian terapan
(Tonawanik & Donavanik, 2019). Dengan struktur yang terorganisir dan konten yang menarik,
mahasiswa dapat tetap fokus selama proses pembelajaran. Selain itu, bahan ajar yang jelas dan
terstruktur juga memfasilitasi pemahaman mahasiswa terhadap materi pembelajaran (Ravitch
& Carl, 2019). Penjelasan yang tepat, contoh yang relevan, dan ilustrasi grafis dapat membantu
mahasiswa dalam menginternalisasi konsep-konsep yang diajarkan.

Tak hanya itu, bahan ajar yang interaktif dan melibatkan dapat mendorong keterlibatan aktif
dari mahasiswa dalam proses pembelajaran (Latifah & Utami, 2019). Aktivitas pembelajaran,
diskusi, dan latihan praktis membantu mahasiswa mengaplikasikan pengetahuan yang mereka
pelajari dalam konteks yang relevan (Demirkan, 2019). Lebih jauh lagi, bahan ajar yang
dirancang secara sistematis dan relevan dengan kehidupan sehari-hari dapat meningkatkan
retensi pengetahuan mahasiswa dan memfasilitasi pemindahan pengetahuan ke situasi yang
berbeda (Edelson et al., 2021). Contohnya, bahan ajar dapat mencakup studi kasus tentang
penelitian yang relevan dengan industri kecantikan, sehingga mahasiswa dapat melihat
bagaimana konsep-konsep penelitian diterapkan dalam praktik. Bahan ajar yang dirancang
dengan baik juga akan membantu dalam pengembangan keterampilan mahasiswa (Setyowati et
al., 2020). Misalnya, tugas proyek atau studi kasus dalam bahan ajar dapat membantu
mahasiswa mengasah keterampilan analisis, sintesis, dan pemecahan masalah, yang penting
dalam melakukan penelitian terapan di bidang kosmetik dan perawatan kecantikan (Gunawan
et al., 2020).

Penggunaan konten yang menarik dan relevan dalam bahan ajar akan meningkatkan
motivasi mahasiswa untuk belajar (Nuryasana & Desiningrum, 2020). Hal ini dapat dilakukan
melalui penggunaan contoh aplikasi yang menarik, teknologi yang memfasilitasi pembelajaran
interaktif atau melalui interaksi sosial antara mahasiswa dan dosen (Okwuchukwu & Chikendu,
2022). Dengan mempertahankan minat mahasiswa terhadap materi pembelajaran, bahan ajar
dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan memperkuat proses
belajar-mengajar secara keseluruhan dalam Program Studi Kosmetik dan Perawatan
Kecantikan (Sumaryana et al., 2021).
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Relevansi dengan Kurikulum

Interaktif
Akurat dan Terpercaya \ Syarat Bahan Ajar Yang % Multimedia dan Teknologi
7 Baik untuk

Kesesuaian dengan Tingkat Kepahaman Pembelajaran Fleksibilitas

Keterjangkauan Evaluasi dan Umpan Balik

Gambar 5. Syarat Bahan Ajar Yang Baik Untuk Pembelajaran

Hasil analisis pada gambar 5 menunjukkan agar sebuah bahan ajar dapat digunakan secara
efektif dalam pendidikan, ada beberapa syarat keyalakan harus dipenuhi. Pertama, bahan ajar
harus relevan dengan kurikulum yang berlaku, memastikan bahwa konten, tujuan
pembelajaran, dan pendekatan pembelajaran sejalan dengan standar kurikulum yang ditetapkan
(Dogucu et al., 2023). Keakuratan dan kepercayaan bahan ajar sangatlah penting, materi yang
disajikan harus didasarkan pada informasi yang valid dan terpercaya dari sumber-sumber yang
diakui dalam bidang studi kosmetik dan perawatan kecantikan (Urhahne & Wijnia, 2021). Ini
akan memastikan bahwa mahasiswa mendapatkan pemahaman yang benar dan memperoleh
pengetahuan yang akurat.

Selanjutnya, bahan ajar harus disesuaikan dengan tingkat pemahaman dan kemampuan
mahasiswa, menggunakan bahasa dan pendekatan yang sesuai dengan tingkat pengalaman
belajar para mahasiswa (Debarger et al., 2016). Kemudian, keterbacaan dan keterjangkauan
bahan ajar penting agar dapat dipahami dengan baik oleh pembelajar, dengan penjelasan yang
terperinci terhadap istilah teknis dan struktur teks yang mudah diikuti (Dogucu et al., 2023).
Bahan ajar yang baik juga harus interaktif dan melibatkan mahasiswa secara aktif melalui
penggunaan aktivitas pembelajaran, pertanyaan refleksi, studi kasus, atau latihan praktis
(Demirkan, 2019). Penggunaan multimedia dan teknologi, jika memungkinkan, dapat
meningkatkan pengalaman pembelajaran dengan penggunaan gambar, video, audio, atau
animasi untuk menjelaskan konsep dan mempertahankan minat mahasiswa (Trinaldi et al.,
2022).

Selain itu, fleksibilitas bahan ajar penting untuk disesuaikan dengan gaya belajar yang
beragam dan kebutuhan individu mahasiswa, dengan variasi dalam pendekatan pengajaran,
sumber daya tambahan, atau pilihan kegiatan (Terms, 2017). Bahan ajar juga harus dapat
diintegrasikan dengan perangkat pembelajaran lainnya yang digunakan oleh institusi
pendidikan, seperti buku teks, modul online, atau platform e-learning (PSenakova & Szabo,
2018). Bahan ajar harus dilengkapi dengan alat evaluasi yang memungkinkan pengukuran
pencapaian tujuan pembelajaran, serta mekanisme untuk mendapatkan umpan balik dari
mahasiswa dan guru guna memperbaiki dan meningkatkan kualitas bahan ajar tersebut (Bugler
etal., 2017).

Dengan memenuhi syarat-syarat ini, sebuah bahan ajar dapat menjadi instrumen yang efektif
dalam mendukung proses pendidikan. keakuratan dan kepercayaan bahan ajar sangatlah
penting. Materi yang disajikan harus didasarkan pada informasi yang valid dan terpercaya dari
sumber-sumber yang diakui dalam bidang studi kosmetik dan perawatan kecantikan. Ini akan
memastikan bahwa mahasiswa mendapatkan pemahaman yang benar dan memperoleh
pengetahuan yang akurat.

4. Kesimpulan
Kesimpulan dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penelitian mengenai bahan ajar
terus berkembang, dengan jumlah publikasi yang meningkat dalam beberapa tahun terakhir.
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Secara khusus, fokus penelitian cenderung berada pada artikel jurnal, yang menunjukkan
kecenderungan untuk penelitian yang melalui proses peer review yang ketat, menjamin kualitas
dan keandalan hasil penelitian. Bahan ajar yang baik dapat membantu mahasiswa tetap fokus,
memahami materi, aktif terlibat dalam pembelajaran, dan mengembangkan keterampilan.
Penelitian mendukung perlunya penelitian lebih lanjut tentang cara efektif dalam
mengembangkan dan mengimplementasikan bahan ajar, serta memahami faktor-faktor yang
memengaruhi penerimaan dan penggunaannya. Saran penelitian meliputi eksplorasi strategi
pengembangan bahan ajar baru, evaluasi bahan ajar yang sudah ada, pemahaman tentang
penggunaan bahan ajar oleh guru dan mahasiswa, serta penelitian tentang efektivitas bahan ajar
dalam berbagai konteks pendidikan. Terakhir, penelitian tentang pengembangan alat evaluasi
yang lebih baik juga penting untuk meningkatkan kualitas bahan ajar.
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